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Luas permukaan pemanasan, m? atau #2.

&

Luas daerah aliran bebas minimum udara, m® atay f2.
Luas daerah aliran bebas minimum gas, m? atau f2.
Luas permukaan yang mengabsorpsi radiasi, m? atau 2.
L.uas bidang aliran uap, m? atau 2.

Tekanan barometer, in Hg.

£ WP PP

Panas spesifik rata — rata gas asap, Btu/ib F.
Panas spesifik rata — rata uap, Biu/flb F.

© ¢

Diameter luar pipa, in atau ft.

De Diameter dalam pipa, in atau fi.

D Diameter cerobong, in atau ft.

D Diameter daiam pipa, in atau fi.

Do Diameter iuar pipa, in atay ft.

£ Energi dalam total sistem, Btu/mol.
Faktor koreksi crossflow air heater.

Fa Fakior pengaturan.

Fyq Faktor koreksi pipa.

Fq Faktor panjang perpindahan kalor.

Fe Effectiveness factor.

Fop  Fakior sifat fisik.

Fe Effectiveness factor.

Fr Fakior temperatur.

f Faktor gesekan.

G.  Fluks massa udara, Ibljam 2.

G,  Fluks massa gas, ibfiam f©.

Gs;  Fluks massa uap, ibfjam .

H Entalpi, kJ/kg atau Biu/lp.
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i Kerugian panas, Btufib.

Unive

ke Fakior kecepatan dan geometri aliran melintang konveksi dasar,
Btufiam f® F.

hea  Koefisien perpindshan kalor konveksi crossflow untuk udara,
Btu/jam #° F.

Neg  Koefisien perpindahan panas konveksi, Btufiam f° F.

hg Koefisien perpindahan panas gabungan, Btu/jam fi° F.

ny Faktor kecepatan dan geometri konveksi dasar aliran longitudinal,
Biujiam f° F.

ho Panas yang diserap dapur, Biu/ib.

h/  Koefisien perpindahan kalor radiasi dasar, Btufjam # F,

hy  Koefisien perpindahan kalor radiasi, Btufjam ft° F.

s Koefisien perpindahan panas konveksi uap, Biufjam 2 £

K Faktor bahan bakar.

Kre Faktor sifat gas, jam f#2/ib.

L Mean radiating length, ft.

L Tinggi cercbong, m atau f.

LHV Nilai kalor terendah, Biufib.

LMTD log mean temperture difference, F.

Me  Panas spesifik molal rata — rata gas asap, Btu/mol F.

m.  Laju aliran massa udara, Ibfjam.

iy Kebutuhan bahan bakar, ibfjam.

m: Laju aliran massa gas, Ibfjam.

ms  Laju aliran massa uap, ibfjam.

N Jumiah pipa.

P Tekanan, atm.

P, Tekanan parsial, atm.

AP Rugitekan, in wg.

Qs  Kebutuhan kalor sesungguhnya, kJ/jam atau Btufjam.
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q"  Fluks kalor, Btufjam ft*.

Qei Panas yang dipindahkan karena proses konveksi dan radiasi antar
pipa, Biufiam.

Gr Kalor radiasi, Biufjam.

Re Bilangan Reynolds.

S Tegangan maksimum yang diilinkan, psi.

SE  Stack effect, in wg/fi.

T Temperatur, *Catau F.

Tq Temperatur didih, “Catau F.

T: Temperatur fifm gas, F.

Ts Temperatur jenuh/saturasi, "Catau F.

f tebal, in.

min  tebal minimum yang diijinkan, in.

U Koefisien perpindahan panas kombinasi, Btufjam f* F.

V. Volume ruang kosong, m® atau f°.

Z Ketinggian, m atau ft.

Notasi Dalam Huruf Yunani

1 Efisiensi termai, %.

L Viskositas absolut, ibfiam ft.
va  Volume spesifik udara, ft*/ib.
vg  Volume spesifik gas, ft*/ib.

o Konstanta Stefan — Boltzmann, Btufjam 2 R*.
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